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 ABSTRACT    
 The business world resulted in the  emergence of new companies so that the tight 
competition is inevitable that the manufacturing industry is an industry that is much 
cultivated by business people in Indonesia. This study entitled the influence of cash 
turnover, receivable turnover and inventory turnover on profitability Data analysis 
methods used are testing classical assumptions, multiple linear regression tests and 
hypothesis testing (t test and F test). The results of the t-test analysis partially indicate that 
cash turnover does not have a significant effect on profitability, accounts receivable 
turnover has a significant effect on profitability, while inventory turnover has no 
significant effect on profitability. The results of the F test analysis show that cashi 
turnoveri accountsi receivablei turnoveri andi inventoryi turnoveri doi noti havei ai 
significanti effecti oni profitabilityi simultaneouslyi. 
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PENDAHULUAN 
 Perkembangan ekonomi di negara salahi 
satunyai diukuri dengani cara imengetahui 
tingkati perkembangani pasari modali dan 
perkembangani berbagaii jenis barangi usaha 
di negarai tersebut.iPerkembangan dunia 
usaha yangi semakin meningkat seiring 
berkembangnya zaman mengakibatkan 
munculya perusahaan baru sehingga 
persaingan yang ketatpun tidak terelakkan 
industri manufaktur merupakan industri yang 
banyak digeluti oleh para pelaku usaha di 
Indonesia.   
 Saati inii banyaki perusahaani iatau 
industrii yangi timbul untuk imencukupi 
kebutuhani konsumeni salahi satunyai iyaitu 
makanani dan minuman, ekonomi dan 
teknologi yang berkembang begitu pesat 
dapat menimbulkan pertarungan yang ketat 
antar perusahaan dalam menjuarai 
persaingan, hal tersebut menjadi sanggahan 
bagi setiap perseroan manufaktur dan non 
manufaktur, ini merupakan suatu tumbukan 
yaitu ditandai dengan kompetisi bisnis yang 
kompetitif.  
 Untuk mencapai semua tujuan-tujuan 
yang diingikan, segala kemampuan baik 
kemempuan keuangan maupun tidak 
keuangan harus bisa diolah oleh perusahaan 
dalam rangka menaikkan skala perusahaan 
sehingga bisa menjaga eksistensi perusahaan 
untuk jangka waktu yang panjang. 
Profitabilitas dapat mempengaruhi nilai 
perusahaan. Perusahaan dapat menghasilkan 
banyak atau sedikitnya profitabilitas dengan 
cara meramalkan tolak ukur antara nilai 
perusahaan yang diperoleh. Jika perusahaan 
mampu memperoleh nilai yang tinggi atau 
keuntungan yang meningkat ini berarti 
bahwa perusahaan tersebut dapat mengatur 
keuangan dengan baik sehingga membuat 
para investor perfikir fositif akan pengelolaan 
perusahaan tersebut sehingga ini berdampak 
akan bertambahnya nilai atau profitabilitas 
yang akan diperoleh oleh perusaan.







   
Tahun 
  
   2013 2014 2015 2016 2017 
1 AISA Tiga iPilariSejahtera 
Food Tbki 
6.18% 4.50% 3.57% 6.41% 6.33% 
2 CEKA Wilmari Cahayai 
Indonesiai Tbk.i 
6.08% 3.19% 7.17% 17.51% 7.72% 
  
Tabel diatas menunjukkan bahwa ROA pada 
Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk berfluktuasi 
dari tahun 2013 hingga 2017. Padai tahun 
2013 ROA sebesar 6.18% pada tahun 2014 
ROA turun sebesar 1,68% sehingga menjadi 
4.50%. Pada tahun 2015 ROA menurun 
sebesar 0,93% menjadi 3,57% pada tahun 
2016 naik sebesar 2.84% hingga menjadi 
6.41%  pada tahun 2017 ROA mengalami 
penurunan sebesar 0.08% hingga menjadi 
6.33%.  
 Sedangkan  ROA pada Wilmar Cahaya 
Indonesia Tbk berfluktuasi dari tahun 2013 
hingga 2017. Pada tahun 2013 ROA sebesar 
6.08% pada tahun 2014 turun sebesar 3.89% 
hingga menjadi 3.19% pada tahun 2015 ROA 
kembali mengalami kenaikan sebesar 3.98% 
hingga menjadi 7.17% pada tahun 2015 
kembali mengalami kenaikan sebesar 10.34% 
hingga menjadi 17.51% pada tahun 2017 
ROA mengalami penurunan sebesar 9.79% 
hingga menjadi 7.72%. Profitabilitas 
mendeteksi keadaan tingkat daya guna  
perusahaan, profitabilitas yang tinggi dapat 
meningkatkan nilai perusahaan dalam waktu 
jangka panjang. Sebaliknya profitabilitas 
yang rendah akan cendrung menurunkan nilai 
perusahaan dalam jangka pendek. Hal ini 
bisa saja dipengaruhi oleh tingkat 
profitabilitas setiap tahunnya, dengan okenya 
rasio profitabilitas maka semakin bagus pula 
keuntungan perusahaan.   
 Dengani latari belakangi yangi telah 
diuraikan,i makai penelitii tergiringi untuk 
membuati kembalii  juduli penelitiani yaitu 
“Pengaruhi Perputarani Kas, iPerputaran 
Piutang, idan Perputarani Persediaani 
Terhadapi Profitabilitasi padai Perusahaan 





 Para peneliti mengeluarkan pendapatnya 
berupa salah satu dampak yang akan 
berpengaruh pada perusahaan ialah struktur 
kepunyaan. Struktur ini berdampak tinggi 
pada perusahaan yang melewati anggota 
perusahaan dalam proses membentuk 
dorongan bagi manager struktur ini dipercaya 
mempunyai dampak pada jalanya perusahaan 
yang nantinya dapat mempengaruhi semua 
kinerja perusahaan. Perusahaan mudah 
memperoleh suntikan dana dari luar dan 
mempuntnyai akses kepasar modal dengan 
bebas berarti bahwa perusahaan sudah 
tergolong menjadi perushaan yang besar. 
Laporan Keuangan  
 Menurut (Fahmi, 2013: 118) laporan 
keuangan ialah gambaran posisi kinerja 
keuangan sebuah perusahaan perperiode 
yang datanya menjadi petunjuk untuk 
mengukur keberhasilan sebuah perusaan 
yang berisi gambaran keadaan keuangan 
perusahaan tersebut. Laporan keuangan ialah 
rancangan akibat proses penyususan yang 
dipakai untuk indra menyambungkan 
informasi atau keadaan keuangan perusahaan 
kepada kelompok-kelompok yang 
mnginginkan laporan tersebut. 
Perputaran Kas 
 Menurut (Hery, 2013: 2) Kasi ialahi harta 
lancari atau uangi tunai yangi adai dalam 
perusahaan yang digunakan untuk 
pembayarani setiap kegiatani perusahaan 
untuki mencapaii bisanyai kas dalam 
memperolehi keuntungani yangi dapati 
dilihat dari kempampuani kasi berputar 
perperode. Tingkati perputaran kas adalah 
tingkatan efesiensi pengunaan kas yang oleh 
perusahaan karena tingkat ini melukiskan 
peningkatan arus kas pulangnya kas yang 
sudah di tanam dalam modal kerja yang 
didapat dari modal kerja atas aktivitas 
operasional perusahaan. 
RumusI perputarani kasi menurut 
(Kuswadi, 2008: 136) : 
 
Perputaran kas =   
                




 Menuruti (Kasmir, 2015: 176) 
perputarani piutang ialahi aktivai lancarai 
yangi diperolehi darii penjualani secara 
kredit. rasioi yang bergunai untuki 
mengukuri lamanyai tagihani piutangi dalam 
satui periodei ataui beberapai kali 
keuntungani yang ditanami dalami keadaan 
rendah dengani kondisii ini bagusi untuki 
perusahaan.i 
 Carai mencariii rasioi inii ialahii denganii 
membandingkanii antaraii penjualanii 
denganii piutangii sehinggai idapati idibuati 
denganii rumusi (Kasmir, 2015: 176):  
Perputaran piutang 
          
       
 
Perputaran Persediaan 
 Menuruti (Kasmir, 2015: 41)i persediaani 
ialahi banyaknyai barangi yang di pegangi 
oleh perusahaani dalam satui lokasi. 
Persediaani merupakani simpanan 
perusahaani untuk memprosesi produksi 
ataui penjualani pada saat diinginkani. Jenis 
persediaani dibagi menjadii dua yaitui untuki 
perusahaan dagangi adalah semuai barangi 
yang diperdagangkan, sedangkani untuki 
perusahaani manufacturingi adalah barangi 
mentah,i dalam prosesi dan barang jadi.i 
 Menuruti (Kasmir, 2015: 180) perputaran 
persediaani dapati diukuri dengani rumus :i  
Perputaran 
persediaan 
                      




Rasioi profitabilitasi yaitui irasio iyang 
mengukur ikemampuan perusahaan idalam 
memperolehi laba baiki dengani modal 
sendirii maupun dari luar atau pinjaman. 
Rasio profitabilitas menurut (Kasmir, 2015: 
196) ialah rasio yang dapat digunakan untuk 
menilai perusahaan dalam mencari 
keuntungan atau laba dalam satu periode 
tertentu 
 Ukuran yang sering digunakn untuk 
mengukur ROA adalah : 
Return On Assets =   
           
           
    
     
Hipotesis 
H1 :  Perputarani kasi iberpengaruh 
signifikani terhadapi iprofitabilitas. 
H2 :  Perputarani piutangi iberpengaruh 
signifikani terhadapi iprofitabilitas. 
H3 : Perputarani ipersediaan iberpengaruh 
signifikani terhadapi iprofitabilitas. 
H4 :  Perputaran kas,i perputarani ipiutang 
dani iperputaran ipersediaan 




 Populasi penelitian ini berjumlah 18 
perusahaan. Teknik pengambilan sampel 
memakai metode purvosive sampling yang 
bertujuan untuk memperoleh sampel yang 
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 
Pengumpulan data memakai teknik 
dokumentasi dengan mengumpulkan 
skunder. Selain itu, data juga diperoleh 
melalui studi literatur dari berbagai buku dan 
catatan-catatan yang menyangkut dengan 
masalah penelitian, serta memakai data-data 
yang didapat memalui internet. Setelah 
penyaringan sampel dilakukan, maka 
diperoleh sebanyak 10 perusahaan selama 5 
tahun periode 2013-2017. Analisis data 
dilakukan memakai aplikasi SPSS versi 22. 
 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Analisis Deskriftif 
  
 
Data diolah menggunakan SPSS versi 22. 
 
Tabel 2. Analisis Deskriftif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Perputarani kasi 50 1.31 332.25 52.0511 83.70059 
Perputarani piutangi 50 2.19 43540078.51 878973.2597 6156432.96485 
Perputarani persediaani 50 .31 24.06 8.1275 5.66474 
Profitabilitasi 50 .02 .97 .1017 .13048 
Validi Ni (listwise)i 50     
 Perputarani piutangi  memilikiii nilaii 
standarii deviasiii sebesarii 6156432,96485, 
nilaii minimumi 2,19 dani nilaii maksimum 
sebesari 43540078,51 sertaii nilaiii rata-ratai 
sebesarii 878973,2597. Perputaran 
persediaan memilikiii nilaiil standaril 
deviasiil sebesari  5,66474, nilaiil minimumi 
10,31 danil nilaii maksimumil sebesarii 24,06 
sertail nilaiil rata-ratai sebesari 81,275. 
Profitabilitasi memilikii nilaii standarii 
deviasii sebesari 0,13048, nilaii minimumi 
0,02 dani nilaii maksimumi sebesari 0,97 
serta nilai rata-rata sebesar 0,1017. 
 
Hasil uji normalitas 




Gambar 1. Grafik Histogram 
 Gambar histogram tersebut menujukkan 
bahwa data berada di dalam kurva normal 
dan membentuk sebuah kurva berbentuk 
lonceng, sehingga bisa disimpulkani bahwa 
data-dataidalami penelitiani ini telah lulus uji 
normalitas.i
 
Gambar 2.  Normal Probability Plot 
 Berdasarkaniii hasiliii pengujiani 
normalitas diatas, imenunjukkan titik-titik 
imenyebar disekitari garis diagonali untuk 
variabel devenden profitabiltas. Oleh karena 
itu bisa diartikan bahwa data berdistribusi 
normal.
Tabel 3.  Hasil uji normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Meani .0000000 
Std. Deviation .03427230 
Most Extreme Differences Absolute .092 
Positive .078 
Negative -.092 
Test Statistic .092 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 Tabel 2 menunjukkan nilai Asymp. Sig. 
(2-tailed) 0.200 > α atau 0,05 sehingga data 
disimpulkan normal. 
 
Hasil Uji Multikolinearitas  
 









Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitasi 
 
 Dari tabel diatas dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada 
masing-masing variabel independen karena 
nilai VIF semua variabel < 10 dan nilai 
toleransi > 0,1. 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 




 Hasili pengujian heteroskedastisitas 
menujukani bahwa dari scatterplot di atas 
dapat dilihat bahwa titik- titik menyebar di 
atas dan dibawah angka 0k padai sumbu Y 
sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam 














B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant)i .083 .010  8.584 .000   
Perputaran kasi -7.545E-5 .000 -.169 -1.203 .235 .928 1.077 
Perputaran piutangi 2.429E-9 .000 .401 2.859 .006 .933 1.072 
Perputaran 
persediaan 
.000 .001 .039 .288 .775 .993 1.007 
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .039 .005  7.925 .000 
perputaran kasi -6.283E-5 .000 -.275 -1.966 .055 
perputaran piutangi -4.812E-10 .000 -.155 -1.111 .272 
perputaran persediaan -.001 .000 -.246 -1.821 .075 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
 Dari uji Glejser pada variabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa tidak mengandung 
heteroskedastisitas pada setiap variabel 
indepnden karena nilai Sig  > 0,05.i 
Hasil uji Autokorelasi 
Data diolah menggunakan SPSS versi 22.




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .155 .100 .03574 1.906 
 
a. Predictors: (Constant), X1,X2,X3 (Perputaran kas, perputaran piutang perputaran 
persediaan)wwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwwww2qqqq 
 Nilai durbin-watson sebesar 1,906 
merujuk pada tabel durbin-watson pada tarap 
signifikan 5%, N=50, K=3, nilai DL= 1,392 
du= 1,6677 dan 4-du= 2,323 sehingga 
memenuhi persamaan du<dw<4-du. 
 
Hasil analisis regresi linear berganda 
 Data diolah menggunakan SPSS versi 22









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .085 .010  8.670 .000 
perputaran kas -8.425E-5 .000 -.187 -1.330 .190 
perputaran piutang 2.429E-9 .000 .397 2.829 .007 
perputaran persediaan .010 .001 .030 .218 .829 
a. Dependent Variable: profitabilitas 
 
Dilihat dari tabel diatas model regresi 
sebagai berikut: 
Y  = 0.085 − 8.525X1 + 2.429X2 + 0,10X3+e. 
nilai tetap atap disebut juga nilai konstanta 
menghasilkan sebesar sebesar 0,085 
(perputaran kas,i perputarani piutang,i dan 
perputarani persediaan) adalahi nol makai 
profitabilitas perusahaani sebesar 0,085. 
 Pada variabel perputaran kas (X1) 
memiliki nilai sebesar -8,425 artinya jika 
variabel independen lainya tetap atau tidak 
berubah  maka setiap kenaikan atau 
penurunan 1 satuan maka akan menaikkan 
atau menurunkan profitabilitas sebesar -
8.425. 
 Variabel perputaran piutang (X2) 
memiliki nilai sebesar 2,429 artinya jika 
variabel independen lainya tetap atau tidak 
berubah maka setiap kenaikan 1 persen dari 
variabel perputaran piutang perusahaan akan 
meningkatkan profitabilitas sebesar 2.429. 
 Variabel perputaran persediaan (X3) 
memiliki nilai sebesar 0,10 dengan koefisien 
positif. Hal ini menunjukkan jika variabel 
independen lainya tetap atau tidak berubah 
maka setiap kenaikan 1 persen dari variabel 
perputaran persediaan perusahaan akan 
meningkatkan profitabilitas sebesar 0,010. 
 
Uji Hipotesis 
Uji t (parsial) 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .085 .010  8.670 .000 
perputaran kas -8.425E-5 .000 -.187 -1.330 .190 
perputaran piutang 2.429E-9 .000 .397 2.829 .007 
perputaran persediaan .010 .001 .030 .218 .829 
a. Dependent Variable: profitabilitas 
 
 Nilaii t hitungi untuki perputarani kas 
yaitui 0,190 >  0,05i dani thitung -1,330i < ttabel 
2,012i makai perputarani kasi itidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. iHasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitan 
dengan (Surya, Ruliana, & Soetama, 2017) 
yang menyatakan bahwa perputaran kas 
secara simultan tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 
 Nilai Sig variabel perputaran piutang 
yaitu 0,007 <  0,05 dan thitung  2,829 < ttabel 
2,012 maka perputaran piutang  berpengaruh 
terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitan (Ni Kedek Dewi 
dan I Putu Yadnya, 2014) yang menyatakan 
bahwa perputaran piutang berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. 
  
Nilai Sig variabel perputaran persediaan 
yaitu 0,829 > 0,05 dan thitung  0,218 < ttabel 
2,012 maka perputaran persediaan tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitan 
(Mayang Octarry, Lovelly Dwinda Dahen, 
2015) yang menyatakan bahwa hasil 
penelitian ini menunjukan variabel 
perputaran persediaan tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 
Uji F (simultan) 
 Data diolah menggunakan SPSS versi 22 
 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .011 3 .004 2.815 .050
b
 
Residual .059 46 .001   
Total .070 49    
a. Dependent Variable: profitabilitas 
b. Predictors: (Constant), perputaran persediaan, perputaran piutang, perputaran kas 
 
 Hasil statistiki pada tabeli diatas 
menunjukkani bahwa Fhitung  sebesar 2,815 
dan Ftabel 3,20 nilai signifikan sebesar 0,050 
jadi dapat disimpulkn bahwa variabel 
perputarankas, perputaran piutang dan 
perputaran persediaan tidaki iberpengaruh 
signifikan iterhadap iprofitabilitas. iHasil 
penelitiani ini konsisten dengan penelitan 
dengan (Surya et al., 2017) mengatakan 
bhwa bahwa perputaran kas, perputaran 
piutang dan perputaran persediaaan secara 




Data diolah menggunakan SPSS versi 22. 






Model R R Square Adjusted R Square 




 .155 .100 .03574 
 
a. Predictors: (Constant), perputaran persediaan, perputaran piutang, perputaran kas 
b. Dependent Variable: profitabilitas 
 
 Berdasarkani tabeli di atasi dapat dilihati 
nilai koefisien determinasi (Adjusted R 
Square) sebesar 0,100. Hali inii berarti  
persentase kontribusi variabeli perputaran 
kas, perputaran piutang dan perputaran 
persediaan terhadapi profitabilitasi adalah 
10%. Sedangkani selebihnyai sebesari 90% 
dipengaruhi olehi faktori lain yangi tidak 
termasuki dalami penelitiani ini. 
 
SIMPULAN 
 Dari hasil penelitian diatas yang telah 
dilakukan dan dijelaskan sebelumnya maka 
penulis menarik kesimpulan dari penelian ini 
adalah sebagai berikut : 
 
1. Perputaran kas tidaki berpengaruh 
signifikan terhadap iprofitabilitasi ipada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia.i 
2. Perputaran piutang berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursai Efeki Indonesia.i 
3. Perputaran persediaani tidak berpengaruh 
signifikani terhadap profitabilitas pada 
perusahaan manufakturi yang terdaftari di 
Bursai Efeki Indonesia. 
4. Perputarani kasi, perputaranii ipiutangi 
dan perputarani persediaan tidaki 
berpengaruh secarai signifikan terhadapi 
profitabilitas padai perusahaani 
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